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ABSTRAK

Kabe-don adalah sebuah adegan romantis yang banyak ditemui di manga,
anime, dorama, maupun film Jepang dengan genre romantis. Adegan romantis
tersebut ditunjukkan dengan pihak laki-laki memukulkan tangannya ke tembok
sembari mengapit pihak perempuan di antara tubuh pihak laki-laki dan tembok.
Fenomena kabe-don muncul dengan banyaknya perempuan Jepang yang ingin di-
kabe-don, yaitu menjadi objek dari tindakan kabe-don. Idaman akan tindakan kabe-
don tersebut merupakan keinginan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan khusus
yang hanya dimiliki oleh manusia yang oleh Erich Fromm disebut dengan
“kebutuhan manusia”. Kebutuhan manusia terdiri dari kebutuhan akan
“keterhubungan,” “keunggulan,” “keberakaran,” “kepekaan akan identitas,” dan
“kerangka orientasi” yang dapat dipenuhi dengan dua cara, yaitu secara produktif
dan secara nonproduktif. Pemenuhan kebutuhan secara produktif dilakukan dengan
cinta, kreasi, pendewasaan, individualisasi, dan rasionalitas. Di sisi lain,
pemenuhan kebutuhan secara nonproduktif dilakukan dengan narsisisme, destruksi,
fiksasi, konformitas, dan irasionalitas.

Selain itu, idaman perempuan Jepang akan kabe-don juga tidak lepas dari
faktor kultural di mana perempuan tersebut berada. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini perlu dicari faktor kultural apa yang ada di balik idaman perempuan
akan tindakan kabe-don menggunakan analisis tema budaya James Spradley. Tema
budaya ditemukan dengan mencari benang merah dari adegan-adegan romantis
yang ada. Setelah tema budayanya diketahui, dilakukan analisis menggunakan
konsep-konsep kebutuhan manusia dalam teori psikoanalisis humanistik Erich
Fromm dengan merelasikannya dengan tema budaya tersebut.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode netnografi,
yaitu dengan mengumpulkan data-data yang relevan dari media-media daring
dalam bentuk pengakuan, hasil survei maupun pemberitaan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis dengan analisis tema budaya dan psikoanalisis humanistik
Erich Fromm. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa amae merupakan tema budaya
dari idaman perempuan Jepang akan tindakan kabe-don, dan idaman tersebut
memungkinkan untuk menjadi pemenuhan kebutuhan manusia, baik secara
produktif maupun secara nonproduktif.

Kata kunci: Erich Fromm, kabe-don, kebutuhan manusia, psikoanalisis
humanistik, tema budaya

XXii



Pemenuhan Kebutuhan Manusia dalam Fenomena Kabe-Don: Sebuah Kajian Psikoanalisis
Humanistik Erich
Fromm
BAGUS GUNTUR FARISA, Robi Wibowo, S.S., M.A.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRACT

Kabe-don is a romantic scene mostly shown in romantic anime, manga,
dorama, or film. This romantic scene is performed with a man slams a wall with
his hand while pinning a woman between his body and the wall. A lot of women
yearn to be kabe-don-ed, they yearn to be the object of kabe-don so much, that it
became such a phenomenon. Those yearnings for kabe-don are yearning for human
needs, needs that are particular for human according to Erich Fromm. Human needs
consist of the need of relatedness, transcendence, rootedness, sense of identity, and
frame of orientation. Those human needs can be fulfilled in two ways, productively
and nonporductively. The fulfillment of human needs can be accomplished
productively with love, creation, maturity, individualisation, and rationality.
Meanwhile, the fulfillment of human needs can also be accomplished with
narcissism, destruction, fixation, conformity, and irrationality.

Nevertheless, Japanese women’s yearnings of kabe-don is bound to the
cultural factor of the society where those women live. Therefore, the cultural factor
of the yearning of kabe-don must be identified using James Spradley’s cultural
theme analysis beforehand. The cultural theme can be found by identifying the
common value shared among the romantic scenes. After the cultural theme is
identified, the yearning of kabe-don and the identified cultural theme will be
analysed using Erich Fromm’s humanistic psychoanalysis concept of human needs.

Data collection will be done using netnography method by collecting data
such as personal statements, surveys, or press releases from online media and
sources. Collected data will be analysed using cultural theme analysis and Erich
Fromm’s humanistic psychoanalysis. Based on the results of the analyses, amae is
identified to be the cultural theme of the Japanese women’s yearnings of kabe-don,
and those yearnings can become the fulfillment of human needs, either productively
or nonproductively.

Keywords: cultural theme, Erich Fromm, human need, humanistic
psychoanalysis, kabe-don
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